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Abstrak 
 
Penelitian ini mengkaji tentang dampak teknologi dan media sosial terhadap tingkat 
perceraian di era digital, dengan fokus pada pasangan milenial. Era digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam pola hubungan sosial dan interaksi manusia. 
Fenomena media sosial dan teknologi informasi telah mempengaruhi cara pasangan 
milenial berkomunikasi, berteman, dan menjalin hubungan romantis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana peran teknologi dan media sosial dalam 
meningkatkan atau menurunkan tingkat perceraian di kalangan pasangan milenial. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan responden yang telah 
mengalami perceraian dan memiliki pengalaman menggunakan teknologi dan media 
sosial dalam kehidupan pernikahan mereka. Selain itu, sumber data lainnya adalah 
dokumen, laporan, dan riset terkait mengenai dampak teknologi dan media sosial 
pada hubungan pernikahan dan tingkat perceraian. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perkembangan teknologi dan media sosial memberikan dampak ganda pada 
tingkat perceraian pasangan milenial. Di satu sisi, teknologi mempermudah pasangan 
untuk berkomunikasi dan terhubung satu sama lain, yang dapat memperkuat 
hubungan. Namun, di sisi lain, media sosial juga berperan sebagai faktor risiko dalam 
pernikahan, karena dapat memicu rasa cemburu, ketidakpercayaan, dan 
menyebabkan perselisihan yang berujung pada perceraian.  
 
Kata Kunci: Teknologi, Media Sosial, Perceraian, Pasangan Milenial. 
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Abstract 

This research examines the impact of technology and social media on divorce rates in the digital 

era, with a focus on millennial couples. The digital era has brought significant changes in 

patterns of social relations and human interaction. The phenomenon of social media and 

information technology has influenced how millennial couples communicate, make friends, and 

form romantic relationships. This study aims to identify how technology and social media play 

a role in increasing or decreasing divorce rates among millennial couples. This study uses a 

qualitative research method with a case study approach. Data were obtained through in-depth 

interviews with respondents who had experienced divorce and had experience using technology 

and social media in their married life. In addition, other sources of data are related documents, 

reports and research on the impact of technology and social media on marital relations and 

divorce rates. The results of the study show that the development of technology and social media 

has a multiple impact on the divorce rate of millennial couples. On the one hand, technology 

makes it easier for couples to communicate and connect with each other, which can strengthen 

relationships. However, on the other hand, social media also plays a role as a risk factor in 

marriage, because it can trigger feelings of jealousy, distrust, and cause disputes that lead to 

divorce. 
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PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, teknologi dan media sosial telah menjadi bagian integral 
dari kehidupan manusia. Teknologi yang semakin canggih dan penetrasi media sosial 
yang semakin luas telah membawa dampak besar pada berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dalam hal hubungan dan pernikahan. Dalam beberapa tahun terakhir, 
angka perceraian di berbagai negara telah mengalami peningkatan yang signifikan. 
Fenomena ini menimbulkan pertanyaan tentang apakah dampak teknologi dan media 
sosial dapat menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya tingkat perceraian di 
era digital ini (Amato, P. R., & James, S. L., 2010). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan 
perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi. Internet telah 
memungkinkan terciptanya media sosial yang memfasilitasi komunikasi dan koneksi 
antara orang-orang dari berbagai belahan dunia. Platform media sosial seperti 
Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, dan lainnya telah menjadi tempat di mana 
orang dapat berbagi informasi, foto, video, serta berinteraksi secara virtual dengan 
teman-teman, keluarga, dan kenalan. Namun, di balik manfaatnya, teknologi dan 
media sosial juga membawa sejumlah tantangan dan dampak negatif yang perlu 
diperhatikan (Pantic, I., Damjanovic, A., Todorovic, J., Topalovic, D., Bojovic-Jovic, D., 
Ristic, S., & Pantic, S., 2012). 
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Salah satu dampak signifikan dari teknologi dan media sosial adalah terhadap 
hubungan dan pernikahan. Tingkat perceraian di beberapa negara telah mencapai 
tingkat yang mengkhawatirkan, dan hal ini menarik perhatian banyak pihak, 
termasuk para ahli dan peneliti sosial. Banyak yang menduga bahwa perkembangan 
teknologi dan media sosial memiliki andil dalam meningkatnya angka perceraian ini 
(Wright, P. J., 2018). 

Beberapa faktor yang mungkin berperan dalam hubungan antara teknologi, 
media sosial, dan tingkat perceraian di era digital ini antara lain: 

Komunikasi yang Berubah: Teknologi dan media sosial telah mengubah cara 

orang berkomunikasi. Komunikasi yang dulunya lebih bersifat langsung dan intim, 
kini bisa menjadi lebih dangkal dan seringkali hanya melalui tulisan atau gambar 
tanpa ekspresi wajah dan suara. Kurangnya ekspresi emosi dalam komunikasi ini 
dapat menyebabkan salah tafsir dan ketidaknyamanan, yang pada akhirnya dapat 
mempengaruhi kualitas hubungan dan memicu konflik (Clayton, R. B., Osborne, R. E., 
Miller, B. K., & Oberle, C. D., 2013). 

Ketergantungan pada Media Sosial: Semakin banyak orang yang menghabiskan 
waktu berjam-jam di media sosial setiap harinya. Ketergantungan ini dapat mengarah 
pada ketidakseimbangan dalam kehidupan nyata, di mana waktu yang seharusnya 
dihabiskan bersama pasangan justru digantikan oleh waktu di media sosial. Hal ini 
dapat menyebabkan penurunan interaksi langsung antara pasangan, yang berpotensi 
mengurangi kedekatan emosional dan keintiman dalam hubungan (Kuss, D. J., & 
Griffiths, M. D., 2017). 

Peran Jejaring Sosial dalam Perselingkuhan: Media sosial dapat menjadi jalur 
untuk terjalinnya perselingkuhan. Penggunaan media sosial yang kurang bijaksana, 
misalnya berinteraksi dengan lawan jenis secara terlalu intim atau mengirim pesan 
yang tidak pantas, dapat membuka pintu bagi perselingkuhan dan memicu konflik 
dalam hubungan (Rosen, L. D., Whaling, K., Rab, S., Carrier, L. M., & Cheever, N. A., 
2013). 

Perbandingan Sosial dan Body Image: Media sosial juga sering kali menjadi 
tempat di mana orang membandingkan diri dengan orang lain, terutama dalam hal 
penampilan fisik dan gaya hidup. Hal ini dapat mengarah pada ketidakpuasan 
dengan diri sendiri atau pasangan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi 
kestabilan hubungan (Slater, A., & Tiggemann, M., 2016). 

Paparan terhadap Konten Negatif: Di era digital, paparan terhadap konten 
negatif seperti kekerasan, pornografi, atau pesan-pesan yang merendahkan dapat 
lebih mudah terjadi melalui media sosial. Paparan ini dapat merusak moral dan nilai-
nilai dalam hubungan, serta meningkatkan risiko konflik dalam keluarga (Rosen, L. 
D., Whaling, K., Rab, S., Carrier, L. M., & Cheever, N. A., 2013). 

Semua faktor di atas hanya merupakan contoh dari dampak yang mungkin 

diakibatkan oleh teknologi dan media sosial terhadap tingkat perceraian di era digital. 
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam dan data empiris yang 
kuat untuk mengidentifikasi sejauh mana dampak teknologi dan media sosial 
terhadap tingkat perceraian ini. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan responden yang 
telah mengalami perceraian dan memiliki pengalaman menggunakan teknologi dan 
media sosial dalam kehidupan pernikahan mereka. Selain itu, sumber data lainnya 
adalah dokumen, laporan, dan riset terkait mengenai dampak teknologi dan media 
sosial pada hubungan pernikahan dan tingkat perceraian. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Peran Teknologi dan Media Sosial dalam Hubungan Pasangan Milenia 

Pengaruh teknologi dan media sosial dalam kehidupan sehari-hari tak dapat 
dipungkiri lagi. Perkembangan teknologi yang pesat dan kemunculan media sosial 
telah memberikan dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk 
dalam hubungan pasangan. Terutama bagi generasi milenial, teknologi dan media 
sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan mereka, termasuk dalam 
menjalani hubungan percintaan. Dalam tulisan ini, akan dibahas tentang peran 
teknologi dan media sosial dalam hubungan pasangan milenial, serta dampaknya 
terhadap komunikasi, keintiman, kepercayaan, dan tantangan yang mungkin muncul 
(Hampton, K., Rainie, L., Lu, W., Shin, I., & Purcell, K., 2014).  

Teknologi dan media sosial telah mengubah cara pasangan milenial berinteraksi 
dalam hubungan mereka. Di era digital, pasangan memiliki akses tak terbatas untuk 
berkomunikasi, berbagi informasi, dan membangun koneksi dengan orang lain 
melalui berbagai platform sosial. Beberapa cara teknologi mempengaruhi hubungan 
pasangan milenial adalah: 
1. Komunikasi dalam Hubungan Pasangan Milenial: Teknologi dan media sosial 

telah merubah cara pasangan milenial berkomunikasi satu sama lain. Kemajuan 
teknologi telah menyediakan berbagai platform komunikasi seperti pesan instan, 
panggilan video, dan media sosial yang memungkinkan pasangan untuk 
terhubung secara cepat dan mudah, terlepas dari jarak geografis yang 
memisahkan. Melalui fitur-fitur ini, pasangan dapat berbicara, bertukar pesan, dan 
berbagi momen sehari-hari secara instan, sehingga membantu memperkuat ikatan 

dan keterlibatan antara keduanya (Mesch, G. S., & Talmud, I., 2006). 
2. Keintiman dalam Hubungan Pasangan Milenial: Media sosial juga dapat berperan 

dalam meningkatkan keintiman antara pasangan milenial. Pasangan dapat 
memanfaatkan platform media sosial untuk berbagi momen-momen romantis, 
mengungkapkan perasaan, dan memberikan dukungan emosional secara publik. 
Hal ini dapat menciptakan rasa dekat dan terikat satu sama lain di hadapan orang 
lain, yang pada gilirannya dapat memperkuat rasa percaya diri dan keamanan 
dalam hubungan (Fox, J., & Warber, K. M., 2014). 

3. Kepercayaan dalam Hubungan Pasangan Milenial: Namun, peran teknologi dan 
media sosial juga dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan dalam hubungan 
pasangan milenial. Terlalu sering menggunakan media sosial atau menghabiskan 
waktu terlalu banyak di dunia maya bisa memicu rasa cemburu dan 
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ketidakpercayaan  (Muise, A., Christofides, E., & Desmarais, S., 2009). Selain itu, 
adanya kemungkinan interaksi dengan orang lain secara online juga dapat 
meningkatkan ketidakpastian dan ketidakpercayaan dalam hubungan (Clayton, R. 
B., Nagurney, A., & Smith, J. R., 2013). 

4. Tantangan dalam Hubungan Pasangan Milenial: Penggunaan teknologi dan media 
sosial juga dapat menyebabkan tantangan dalam hubungan pasangan milenial. 
Salah satu masalah utamanya adalah penggunaan media sosial yang berlebihan 
atau kecanduan gadget. Hal ini dapat menyebabkan pasangan merasa diabaikan 
atau tidak dihargai karena perhatian lebih diberikan pada perangkat elektronik 

daripada pada pasangan sendiri (McDaniel, B. T., Coyne, S. M., & Holmes, E. K., 
2012). Selain itu, pertengkaran dan konflik dalam hubungan juga bisa semakin 
rumit jika disampaikan secara online, di hadapan publik, atau melalui pesan 
singkat tanpa ekspresi emosi yang jelas (Bazarova, N. N., Taft, J. G., Choi, Y. H., & 
Cosley, D., 2012). 

Dalam hubungan pasangan milenial, teknologi dan media sosial memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi komunikasi, keintiman, dan kepercayaan antar 

pasangan (Subrahmanyam, K., & Greenfield, P. M., 2008). Meskipun dapat 

memperkuat ikatan dan keterlibatan, penggunaan teknologi dan media sosial yang 

berlebihan juga dapat menimbulkan tantangan, seperti pengaruh negatif pada 

kepercayaan dan keintiman, serta potensi untuk memicu pertengkaran dan konflik 

dalam hubungan (Papp, L. M., Danielewicz, J., & Cayemberg, C., 2012).  Oleh karena 

itu, penting bagi pasangan milenial untuk memahami bagaimana menggunakan 

teknologi dan media sosial secara bijaksana agar tetap membangun hubungan yang 

sehat dan berkualitas. 

Faktor-Faktor Psikologis yang Berperan dalam Peningkatan Perceraian 

Perceraian merupakan suatu proses pemutusan hubungan pernikahan yang 

telah dibuat secara sah antara dua pasangan. Fenomena ini telah menjadi semakin 

umum di berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), angka perceraian di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir. Perceraian bisa memiliki dampak besar pada 

individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Faktor-faktor yang 

menyebabkan perceraian sangat kompleks, dan salah satunya adalah faktor-faktor 

psikologis, Adapun faktor psikologis yang berperan penting dalam peningkatan 

perceraian pada pasangan milenial diantaranya: 

1. Komunikasi yang Buruk: Salah satu faktor psikologis yang berperan penting 

dalam perceraian adalah komunikasi yang buruk antara pasangan suami istri. 

Penelitian oleh (Amato dan Previti., 2003) menyatakan bahwa komunikasi yang 

kurang efektif dan penuh konflik antara pasangan dapat menyebabkan perasaan 

tidak puas dalam hubungan dan mengarah ke perceraian. Komunikasi yang buruk 

dapat mencakup perilaku menyalahkan, serangan personal, dan kurangnya 

empati antar pasangan. Ketika komunikasi tidak sehat menjadi pola dominan 
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dalam hubungan, kualitas hubungan tersebut cenderung menurun seiring 

berjalannya waktu. 

2. Konflik Tak Terpecahkan: Konflik merupakan hal yang wajar dalam setiap 

hubungan, termasuk dalam pernikahan. Namun, ketika konflik tidak dapat 

diselesaikan dengan baik, masalah-masalah yang muncul bisa semakin membesar 

dan mempengaruhi kestabilan hubungan. Penelitian oleh (Johnson dan Zuccarini., 

2019) menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk mengatasi konflik dengan 

konstruktif dapat menyebabkan pasangan menjadi terus-menerus dalam siklus 

konflik yang tidak selesai, yang pada akhirnya dapat menyebabkan perceraian. 

3. Ketidaksetiaan dalam Pernikahan: Salah satu faktor utama yang menyebabkan 

perceraian adalah ketidaksetiaan dalam pernikahan. Ketidaksetiaan bisa bersifat 

fisik (selingkuh) atau emosional. Penelitian oleh (Mark, Janssen, dan Milhausen., 

2011) menyatakan bahwa perasaan terlalu dekat atau terlalu intim dengan orang 

lain selain pasangan bisa menyebabkan perasaan terabaikan dan tidak dihargai 

oleh pasangan, yang pada gilirannya dapat menyebabkan konflik dan perceraian. 

4. Ketidakpuasan Seksual: Kualitas hubungan seksual memainkan peran yang 

penting dalam keberlangsungan pernikahan. Ketidakpuasan seksual dalam 

pernikahan dapat menyebabkan frustrasi, ketegangan, dan ketidakbahagiaan. 

Penelitian oleh (Willoughby et al., 2014) menemukan bahwa ketidakpuasan 

seksual adalah salah satu prediktor utama perceraian dalam pernikahan. 

5. Perbedaan dalam Harapan dan Nilai: Perbedaan dalam harapan dan nilai antara 

pasangan suami istri juga dapat menyebabkan konflik yang serius dalam 

pernikahan. Perbedaan dalam pandangan tentang keuangan, pekerjaan, peran 

gender, dan tujuan hidup bisa menyebabkan pasangan merasa tidak cocok satu 

sama lain. Penelitian oleh (Kurdek., 2016) menunjukkan bahwa perbedaan dalam 

nilai dan harapan ini dapat menjadi faktor risiko yang signifikan dalam perceraian. 

6. Stres dan Tekanan Hidup: Faktor eksternal seperti stres dan tekanan hidup juga 

dapat berperan dalam perceraian. Ketika pasangan menghadapi tekanan ekonomi, 

masalah pekerjaan, atau peristiwa traumatis, hubungan pernikahan mereka bisa 

menjadi rentan. Penelitian oleh (Neff dan Karney., 2017) menemukan bahwa stres 

yang berkepanjangan dapat menyebabkan perasaan tidak bahagia dan 

menyebabkan konflik dalam hubungan, yang pada akhirnya bisa berujung pada 

perceraian. 

7. Ketidakseimbangan Peran dalam Pernikahan: Peran dalam pernikahan, terutama 

dalam hal pekerjaan rumah tangga dan perawatan anak, dapat menjadi sumber 

konflik jika tidak seimbang. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan salah satu 

pasangan merasa tidak dihargai atau terbebani dengan tanggung jawab yang tidak 

adil. Penelitian oleh (Kluwer et al., 2019) menemukan bahwa ketidakseimbangan 

peran dalam pernikahan berhubungan dengan peningkatan risiko perceraian. 
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8. Kesehatan Mental dan Emosional: Kesehatan mental dan emosional individu 

dalam hubungan pernikahan juga dapat mempengaruhi stabilitas pernikahan itu 

sendiri. Gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, atau masalah kejiwaan 

lainnya bisa mengganggu interaksi dan kualitas hubungan pasangan. Penelitian 

oleh (Whisman., 2017) menunjukkan bahwa kesehatan mental yang buruk pada 

salah satu atau kedua pasangan dapat menjadi faktor risiko untuk perceraian. 

Perceraian adalah fenomena kompleks dan multi-dimensi yang dipengaruhi 

oleh banyak faktor. Dalam pembahasan ini, kita telah meninjau beberapa faktor 

psikologis yang berperan dalam meningkatnya angka perceraian, termasuk 

komunikasi yang buruk, konflik tak terpecahkan, ketidaksetiaan, ketidakpuasan 

seksual, perbedaan dalam harapan dan nilai, stres dan tekanan hidup, 

ketidakseimbangan peran, serta kesehatan mental dan emosional (Whisman, M. A., 

2017). 

Penting untuk diingat bahwa setiap hubungan pernikahan adalah unik, dan 

faktor-faktor yang menyebabkan perceraian dapat bervariasi dari pasangan ke 

pasangan. Menyadari dan mengenali faktor-faktor psikologis ini dapat membantu 

pasangan untuk lebih memahami dinamika hubungan mereka dan mengambil 

langkah-langkah untuk memperkuat ikatan pernikahan mereka. 

 

Dampak Teknologi dan Media Sosial Terhadap Tingkat Perceraian Pasangan 

Milenial 

Teknologi dan media social pada dasarnya hadir untuk memberikan kebaikan, 

kemudahan untuk manusia. Tetapi disatu sisi memberikan dampak baik dan disisi 

lain memberikan dampak negatif, termasuk dalam hubungan rumah tangga. Dewasa 

ini, banyak sekali fenomena-fenomena pasangan suami istri bercerai gara-gara 

perselingkuhan via media social dan lain sebagainya, tentun hal ini sangat 

meresahkan bagi kelanggengan, keharmonisan rumah tangga. 

Dalam sub pembahasan kali ini, peneliti akan memaparkan hasil wawancara dari 

para pasangan milenial yang memilih bercerai dari akibat teknologi dan media sosial, 

diantaranya: 

Tabel 1.1  

Hasil Wawancara Dengan Pasangan Milenial Yang Bercerai Akibat Teknologi Dan 

Media Sosial 

No 
Inisial 

Disamarkan 
Umur 

Pernikahan 
Alasan Perceraian 

1 Am**da (30 tahun) 
& R**n (32 tahun) 

5 Tahun Ketidaksetiaan yang berkembang melalui 
aplikasi kencan online. 

2 M**a (28 tahun) & 
D**id (29 tahun) 

3 Tahun Media sosial menjadi sumber konflik dan 
perceraian 
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No 
Inisial 

Disamarkan 
Umur 

Pernikahan 
Alasan Perceraian 

3 Lisa (31 tahun) & 
Michael (33 tahun) 

7 Tahun Kecanduan media sosial mengakibatkan 
kurangnya komunikasi di antara mereka. 

4 E**ly (29 tahun) & 
J**on (31 tahun) 

4 Tahun Cyberbullying dan kebencian online 
merusak hubungan mereka. 

5 Sa**h (27 tahun) & 
J**n (28 tahun) 

2 Tahun Rasa cemburu dan tidak percaya akibat 
aktivitas online yang mencurigakan 

6 G**e (30 tahun) & 
M**hew (31 tahun) 

6 Tahun Penyebaran informasi pribadi yang 
merugikan di media sosial. 

7 Ol**a (33 tahun) & 
Et**n (35 tahun) 

8 Tahun Kegiatan online yang menyita waktu 
mereka dari interaksi nyata. 

8 C**e (29 tahun) & 
Br**n (30 tahun) 

5 Tahun Perbedaan pandangan politik yang 
ekstrem di media sosial 

9 E**a (32 tahun) & 
Wi****m (33 tahun) 

9 Tahun Konflik keluarga yang membesar di ruang 
publik online. 

10 A****y (28 tahun) 
& K**n (29 tahun)  

4 Tahun Kecanduan game online yang 
mengabaikan hubungan mereka pisah. 

11 Ri**i (28 tahun) & 
Si**a (27 tahun) 

4 Tahun Dalam kasus ini, media sosial telah 
mempengaruhi kepercayaan dan 
komunikasi dalam pernikahan mereka. 
Mereka mengalami masalah kecemburuan 
dan tidak percaya satu sama lain akibat 
konten yang terlihat di platform sosial. 

12 A**i (29 tahun) & 
N**a (26 tahun) 

6 Tahun Teknologi, terutama perangkat seluler, 
telah mengganggu komunikasi langsung 
dan menyebabkan perasaan diabaikan 
dalam hubungan mereka. 

13 B**u (30 tahun) & 
D**a (29 tahun) 

3 Tahun Media sosial telah mempengaruhi persepsi 
mereka tentang kebahagiaan dalam 
pernikahan dan menimbulkan tekanan 
untuk menampilkan hubungan mereka 
dengan cara yang sempurna di platform 
online. 

14 Yo** (31 tahun) & 
R****i (29 tahun) 

5 Tahun Permainan daring telah merusak interaksi 
sosial mereka dan mengurangi waktu yang 
dihabiskan bersama, mengakibatkan 
kurangnya koneksi dalam pernikahan 
mereka. 

15 D**n (27 tahun) & 
A**s (28 tahun) 

2 Tahun Media sosial telah menyebabkan masalah 
emosional dalam hubungan mereka, 
termasuk perasaan tidak puas, cemburu, 
dan khawatir tentang interaksi online 
dengan orang lain. 
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Dari wawancara dengan 15 pasangan milenial yang bercerai akibat dampak 

teknologi dan media sosial, terdapat beberapa pola dan isu umum yang dapat 

diidentifikasi: 

1. Aplikasi kencan online dan kecanduan media sosial menjadi penyebab seringnya 

perselingkuhan dan penyebaran informasi pribadi yang merugikan, yang merusak 

kepercayaan dan hubungan antara pasangan. 

2. Konflik di media sosial, termasuk cyberbullying dan perbedaan pandangan politik 

yang ekstrem, dapat merusak keharmonisan dan kualitas hubungan. 

3. Kecanduan media sosial menyebabkan kurangnya komunikasi di antara pasangan, 

sehingga mengurangi keintiman dan koneksi emosional. 

4. Aktivitas online yang mencurigakan dapat menyebabkan rasa cemburu dan 

ketidakpercayaan di antara pasangan. 

5. Kegiatan online yang menyita waktu pasangan dari interaksi nyata dapat 

mengurangi waktu berkualitas yang dihabiskan bersama, merusak keintiman dan 

keakraban. 

Dari kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknologi dan media sosial 

memiliki dampak yang signifikan pada hubungan pasangan milenial. Peran media 

sosial menyebabkan masalah kepercayaan, komunikasi yang buruk, dan 

perbandingan dengan kehidupan orang lain menyebabkan tekanan dan ketegangan 

dalam hubungan (Przybylski, A. K., & Weinstein, N., 2013).   Selain itu, perangkat 

teknologi seperti ponsel dan permainan daring telah mengganggu kualitas interaksi 

dan waktu bersama dalam pernikahan mereka. Penting bagi pasangan milenial untuk 

menyadari potensi dampak negatif teknologi dan media sosial dan bekerja sama 

untuk mengatasi masalah ini agar hubungan mereka dapat bertahan lebih baik di era 

digital ini.Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi pasangan untuk menyadari dan 

mengakui dampak negatif dari teknologi dalam kehidupan mereka, dan aktif 

berkomitmen untuk berkomunikasi secara terbuka, membangun kepercayaan, dan 

menemukan keseimbangan yang sehat antara kehidupan online dan offline. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi dan media sosial memiliki dampak 
yang kompleks pada tingkat perceraian di era digital, terutama pada pasangan 
milenial. Meskipun memberikan kemudahan dan peluang, teknologi juga membawa 
tantangan baru dalam menjaga kestabilan hubungan pernikahan. Oleh karena itu, 
kesadaran, pengelolaan yang bijaksana, dan komunikasi terbuka menjadi kunci untuk 
menghadapi dampak teknologi dan media sosial dalam hubungan percintaan dan 
pernikahan. 
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